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 Abstract 

Digital technology advancement has significantly impacted the field of education, 
including the learning process in Islamic Religious Education (PAI). The digitalization of 
learning provides opportunities to create learning processes that are more effective, 
flexible, and accessible through the use of various digital media and platforms. However, 
these developments also bring several challenges, such as low levels of digital literacy, 
ethical issues in technology use, unequal access to digital facilities, and the limited 
competence of teachers in utilizing educational technology. This study aims to examine 
the concept of digitalization in PAI learning, the use of digital media and platforms, the 
importance of digital literacy and digital ethics, various emerging challenges, as well as 
strategies for integrating digital technology and ethics in PAI learning. This research 
employs a qualitative approach using the library research method through the analysis 
of various scientific sources, such as journals, books, and relevant academic articles. The 
findings indicate that the digitalization of PAI learning can improve the quality and 
interactivity of learning when supported by adequate digital literacy skills and the 
strengthening of Islamic ethical values. In addition, improving teachers’ digital 
competencies, implementing project-based digital learning, and fostering an ethical 
digital culture are important strategies in addressing educational challenges in the digital 
era. Therefore, digitalization in PAI learning functions not only as a means of utilizing 
technology, but also as an effort to develop students who possess digital competence, 
critical thinking skills, and noble moral character. 

Keywords: Digitalization of Learning; Digital Ethics; Digital Literacy; Islamic 
Religious Education; Educational Technology. 

Abstrak 

Kemajuan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan terhadap dunia 
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Digitalisasi 
pembelajaran membuka peluang untuk menciptakan proses belajar yang lebih efektif, 
fleksibel, dan mudah diakses melalui penggunaan berbagai media dan platform digital. 
Namun demikian, perkembangan tersebut juga menghadirkan sejumlah tantangan, seperti 
rendahnya kemampuan literasi digital, persoalan etika dalam penggunaan teknologi, 
ketimpangan akses terhadap fasilitas digital, serta keterbatasan kompetensi guru dalam 
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep 
digitalisasi dalam pembelajaran PAI, penggunaan media dan platform digital, pentingnya 
literasi dan etika digital, berbagai tantangan yang muncul, serta strategi integrasi digital 
dan etika dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai sumber 
ilmiah, seperti jurnal, buku, dan artikel akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa digitalisasi pembelajaran PAI dapat meningkatkan kualitas dan interaktivitas 
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pembelajaran apabila didukung oleh kemampuan literasi digital yang memadai dan 
penguatan nilai-nilai etika Islam. Selain itu, peningkatan kompetensi digital guru, 
penerapan pembelajaran berbasis proyek digital, serta pembentukan budaya digital yang 
beretika menjadi strategi penting dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 
Dengan demikian, digitalisasi dalam pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana pemanfaatan teknologi, tetapi juga sebagai upaya dalam membentuk peserta didik 
yang memiliki kecakapan digital, kemampuan berpikir kritis, dan karakter yang berakhlak 
mulia. 

Kata Kunci: Digitalisasi Pembelajaran; Etika Digital; Literasi Digital; Pendidikan Agama 
Islam; Teknologi Pendidikan. 

Pendahuluan 
Seiring dengan kemajuan zaman, berbagai aspek kehidupan mengalami pembaruan, 

terutama dalam bidang pendidikan. Hal ini menyebabkan generasi muda maupun 

masyarakat luas semakin terampil dan mahir dalam memanfaatkan perangkat lunak 

serta berbagai teknologi lainnya. Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun 

terakhir telah membawa perubahan mendasar dalam dunia pendidikan. Perubahan ini 

tidak hanya menyentuh aspek penggunaan media, tetapi juga memengaruhi cara 

berpikir, berinteraksi, serta membangun pengetahuan. Pendidikan kini tidak lagi 

dipahami sebagai proses transfer ilmu secara satu arah, melainkan sebagai proses 

dinamis yang melibatkan berbagai sumber informasi dalam ekosistem digital yang saling 

terhubung (Owan dkk., 2023). 

Transformasi tersebut mendorong munculnya paradigma pembelajaran yang lebih 

fleksibel, terbuka, dan adaptif. Peserta didik tidak lagi bergantung sepenuhnya pada 

guru, tetapi juga dapat belajar dari berbagai sumber digital yang tersedia secara luas. Hal 

ini menjadikan proses pembelajaran lebih mandiri sekaligus kolaboratif, sehingga 

menuntut kemampuan dalam mengelola informasi secara efektif (Gusli & Aprison, 

2025). Dalam konteks ini, teknologi digital berfungsi sebagai penggerak utama 

perubahan dalam sistem pendidikan. Kehadiran platform pembelajaran daring, aplikasi 

edukasi, serta media sosial telah memperluas ruang belajar dan menjadikannya lebih 

interaktif. Kondisi ini memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sejalan dengan hal tersebut, George Siemens melalui teori konektivisme 

menegaskan bahwa pembelajaran di era digital berlangsung melalui jaringan informasi 

yang luas. Pengetahuan tidak lagi terpusat pada satu sumber, melainkan tersebar dalam 

berbagai koneksi yang dapat diakses oleh peserta didik (Lestari dkk., 2024). Dalam 

pembelajaran PAI, digitalisasi membuka peluang untuk menyajikan materi keislaman 

secara lebih kontekstual dan menarik. Berbagai media digital seperti video, animasi, dan 

aplikasi interaktif dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep keagamaan 

dengan lebih mudah dan menyenangkan. Selain itu, digitalisasi juga memperluas akses 

terhadap sumber-sumber keilmuan Islam, baik yang bersifat klasik maupun 

kontemporer.  

Peserta didik dapat mengakses Al-Qur’an digital, hadis, serta literatur keislaman 

lainnya dengan lebih praktis, sehingga mendorong proses belajar mandiri yang 

berkelanjutan. Namun demikian, kemudahan akses informasi ini juga menimbulkan 

tantangan baru. Peserta didik dihadapkan pada arus informasi yang sangat besar, yang 
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tidak semuanya memiliki tingkat keakuratan yang dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa 

kemampuan literasi digital yang baik, mereka berpotensi mengalami kesulitan dalam 

memilah informasi yang benar dan relevan. Dalam konteks keagamaan, hal ini menjadi 

lebih krusial karena berkaitan dengan pemahaman terhadap ajaran Islam. Informasi 

yang tidak valid dapat memengaruhi cara pandang dan praktik keagamaan peserta didik 

(Aransyah dkk., 2023).  

Selain itu, persoalan etika digital juga menjadi tantangan penting dalam 

pembelajaran PAI. Perkembangan teknologi yang pesat sering kali tidak diiringi dengan 

kesadaran moral dalam penggunaannya. Fenomena seperti penyebaran hoaks, ujaran 

kebencian, dan perilaku tidak santun menunjukkan perlunya penguatan etika dalam 

penggunaan teknologi. Dalam perspektif PAI, etika digital merupakan bagian dari 

implementasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan modern. Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi harus tetap berlandaskan pada prinsip kejujuran, tanggung jawab, dan 

kesantunan. Di sisi lain, kesiapan guru dalam menghadapi digitalisasi juga menjadi 

faktor yang sangat menentukan. Guru dituntut untuk tidak hanya menguasai materi 

pembelajaran, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran (Safitri dkk., 2023).  

Keterbatasan kompetensi digital guru dapat menghambat optimalisasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Dalam beberapa kasus, teknologi hanya digunakan sebagai alat bantu 

sederhana, tanpa mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Selain 

itu, digitalisasi juga berpotensi menyebabkan penyederhanaan pemahaman terhadap 

materi keislaman. Penyajian materi yang serba instan dapat mengurangi kedalaman 

analisis dan refleksi peserta didik terhadap ajaran Islam. Kondisi ini menjadi tantangan 

bagi pendidikan Islam untuk tetap menjaga keseimbangan antara kemudahan akses 

teknologi dan kedalaman substansi keilmuan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

yang komprehensif dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran PAI. 

Pendekatan ini harus mencakup aspek teknis, pedagogis, dan nilai-nilai keislaman 

secara terpadu.  

Penguatan literasi digital berbasis nilai menjadi salah satu strategi penting dalam 

menghadapi tantangan tersebut. Peserta didik perlu dibekali kemampuan berpikir kritis 

sekaligus kesadaran etis dalam menggunakan teknologi. Selain itu, peningkatan 

kompetensi guru juga menjadi langkah strategis untuk mendukung keberhasilan 

transformasi digital dalam pendidikan. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

digital dapat menjadi alternatif dalam mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai Islam 

secara praktis dalam pembelajaran. Di samping itu, pembentukan budaya digital yang 

etis di lingkungan pendidikan perlu dikembangkan melalui pembiasaan dan 

keteladanan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengulas digitalisasi pendidikan dan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dari berbagai perspektif. Pertama, 

penelitian Hasanah dan Sukri, (2023) menelaah penerapan literasi digital dalam 

pendidikan Islam beserta berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya 

(Hasanah & Sukri, 2023). Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi digital 

memiliki peran penting dalam pendidikan Islam karena peserta didik dituntut mampu 

mengakses, memahami, menilai, serta memanfaatkan informasi digital secara kritis. 
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Namun demikian, kajian tersebut lebih berfokus pada aspek literasi digital dan 

tantangan umum pendidikan Islam, sehingga belum membahas secara mendalam 

integrasi etika digital dalam pembelajaran PAI secara menyeluruh. 

Selanjutnya penelitian Gusli dkk., (2023) membahas tantangan yang dihadapi guru 

dalam menghadapi perkembangan teknologi, khususnya pemanfaatan kecerdasan 

buatan atau artificial intelligence untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

(Akhyar, Zakir, dkk., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki posisi 

strategis dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan tuntutan zaman. Akan 

tetapi, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada kesiapan dan tantangan guru 

dalam menghadapi perkembangan teknologi, sedangkan integrasi nilai-nilai etika Islam 

dalam penggunaan teknologi pembelajaran belum menjadi perhatian utama. 

Kemudian penelitian Zulmi dkk., (2024) mengkaji pendidikan Islam berbasis 

digitalisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pendidikan Islam 

mampu memperluas akses belajar, meningkatkan efektivitas penyampaian materi, dan 

mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel (Zulmi dkk., 2024). Meskipun 

demikian, kajian tersebut masih lebih banyak menyoroti penggunaan teknologi dalam 

pendidikan Islam dan belum menghubungkannya secara mendalam dengan aspek 

literasi digital, etika digital, serta strategi integratif dalam pembelajaran PAI. Selain itu, 

penelitian Khasanah, (2024) meneliti tantangan penerapan teknologi digital dalam 

pendidikan Islam. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa transformasi digital 

membawa peluang sekaligus tantangan, seperti kesiapan tenaga pendidik, keterbatasan 

fasilitas, dan kebutuhan akan inovasi pembelajaran (Khasanah, 2024). Namun, fokus 

penelitian lebih diarahkan pada tantangan implementasi teknologi digital, sementara 

pembentukan budaya digital yang beretika dalam pembelajaran PAI belum dibahas 

secara komprehensif. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa kajian 

mengenai digitalisasi pendidikan Islam telah cukup banyak dilakukan, terutama terkait 

literasi digital, penggunaan teknologi, kesiapan guru, dan tantangan transformasi 

digital. Akan tetapi, masih terdapat celah penelitian yang perlu dikembangkan, yaitu 

kajian yang mengintegrasikan digitalisasi pembelajaran PAI dengan literasi digital, etika 

digital, peran guru, tantangan pembelajaran, serta strategi pengintegrasian nilai-nilai 

Islam dalam penggunaan teknologi digital.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang tidak hanya membahas 

digitalisasi pembelajaran PAI sebagai bentuk pemanfaatan teknologi, tetapi juga 

menempatkan etika digital sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan 

Islam. Penelitian ini berupaya menyajikan kajian yang lebih menyeluruh dengan 

menghubungkan konsep digitalisasi pembelajaran, media dan platform digital, literasi 

digital, etika digital, tantangan digitalisasi, serta strategi integrasi teknologi dan nilai-

nilai Islam dalam pembelajaran PAI. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti satu aspek 

tertentu, seperti literasi digital, kesiapan guru, atau pemanfaatan teknologi, penelitian 

ini menekankan pentingnya keseimbangan antara penguasaan kecakapan digital dan 

pembentukan akhlak peserta didik. Oleh karena itu, digitalisasi pembelajaran PAI tidak 
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hanya dipahami sebagai bentuk modernisasi media pembelajaran, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membentuk peserta didik yang kritis, selektif, bertanggung jawab, dan 

berakhlak mulia dalam kehidupan digital. Selain itu, penelitian ini menawarkan 

pandangan bahwa pembelajaran PAI di era digital perlu diarahkan pada pembentukan 

budaya digital yang beretika.  

Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya diukur 

dari efektivitas penyampaian materi, tetapi juga dari sejauh mana teknologi dapat 

membantu peserta didik mengamalkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung 

jawab, tabayyun, kesantunan, dan penghormatan terhadap perbedaan dalam ruang 

digital. Oleh sebab itu, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara digitalisasi 

pembelajaran dan etika pendidikan Islam sebagai landasan dalam membangun model 

pembelajaran PAI yang adaptif, kritis, dan berorientasi pada pembentukan karakter di 

era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan digitalisasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai langkah untuk meningkatkan efektivitas proses 

belajar sekaligus membentuk peserta didik yang memiliki kompetensi digital dan 

karakter yang baik. Secara lebih rinci, penelitian ini diarahkan untuk menelaah konsep 

dasar digitalisasi dalam pembelajaran PAI, mengidentifikasi berbagai media serta 

platform digital yang dimanfaatkan dalam pembelajaran, menganalisis literasi digital 

dari sudut pandang PAI, menjelaskan penerapan etika digital dalam pembelajaran, 

mengkaji tantangan dan berbagai persoalan dalam digitalisasi PAI, serta merumuskan 

strategi pengintegrasian teknologi digital dan nilai-nilai etika dalam pembelajaran PAI. 

Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh pemahaman konseptual mengenai 

pentingnya penggunaan teknologi digital yang tetap selaras dengan prinsip-prinsip etika 

Islam dalam pelaksanaan pembelajaran PAI. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian lebih 

menitikberatkan pada kajian konseptual terkait digitalisasi pembelajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI), literasi digital, etika digital, serta strategi integrasi 

teknologi dalam proses pendidikan. Pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan 

berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal akademik, buku, artikel ilmiah, dan 

dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian (Sugiyono, 2020). 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

jurnal-jurnal ilmiah yang membahas digitalisasi pendidikan, pembelajaran PAI, literasi 

digital, dan etika digital. Adapun data sekunder berasal dari buku, prosiding, serta 

referensi lain yang mendukung pembahasan penelitian. Pemilihan sumber dilakukan 

dengan mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penulis, dan tahun terbit agar 

data yang digunakan sesuai dengan perkembangan kajian terkini. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, membaca, 

mencatat, dan mengelompokkan informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian 

(Sugiyono, 2018). Selanjutnya, data yang telah terkumpul disusun secara sistematis 

sesuai dengan kebutuhan pembahasan agar mempermudah proses analisis. Analisis data 
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dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Dalam proses ini, peneliti 

menelaah, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai konsep serta hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2017). Tahapan 

analisis meliputi reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai digitalisasi pembelajaran dalam 

PAI. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dengan membandingkan beberapa referensi yang memiliki keterkaitan dengan 

tema penelitian. Selain itu, dilakukan pengecekan ulang terhadap data dan sumber yang 

digunakan guna menjaga keakuratan dan kredibilitas informasi (Miles dkk., 2018). 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang mendalam mengenai digitalisasi, literasi digital, etika digital, serta strategi 

integrasi teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital. 

Hasil dan Pembahasan  

A. Konsep dasar digitalisasi pembelajaran dalam PAI 

Digitalisasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) pada era sekarang 

merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Perkembangan teknologi 

telah mengubah cara peserta didik belajar, berinteraksi, dan memperoleh informasi. 

Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu beradaptasi dengan karakteristik generasi 

digital agar tetap relevan dan efektif. Dalam perspektif konektivisme yang diperkenalkan 

oleh George Siemens, pembelajaran terjadi melalui jaringan informasi yang luas dan 

dinamis, sehingga peserta didik dapat mengakses berbagai sumber pengetahuan secara 

terbuka (Hodges dkk., 2020). Selain itu, penelitian Zainil dkk., (2023) mengungkapkan 

bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya memengaruhi metode 

pembelajaran, tetapi juga mengubah budaya belajar dan pola komunikasi antara guru 

dan peserta didik di era digital (Zainil dkk., 2023). Dalam konteks PAI, penelitian 

Hasanah dan Sukri, (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar peserta didik serta mempermudah 

akses terhadap sumber-sumber keislaman. Akan tetapi, penelitian tersebut juga 

menegaskan pentingnya penguatan literasi digital dan etika dalam penggunaan 

teknologi agar peserta didik mampu menyaring informasi secara kritis dan bertanggung 

jawab (Hasanah & Sukri, 2023). Dengan demikian, digitalisasi pembelajaran PAI tidak 

hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi, tetapi juga pada pembentukan karakter 

peserta didik yang cakap digital dan berakhlak mulia. 

Transformasi ini tampak dalam praktik pembelajaran yang memanfaatkan berbagai 

platform digital seperti Google Classroom, YouTube, dan Zoom. Melalui teknologi 

tersebut, guru PAI dapat menyajikan materi secara lebih kreatif dan variatif, seperti 

melalui video pembelajaran, diskusi daring, serta evaluasi berbasis digital. Pendekatan 

ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik 

karena pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kontekstual (Dhawan, 2020). Selain 

itu, penelitian (Al-zahra, 2026) mengungkapkan bahwa sikap positif peserta didik 

terhadap pembelajaran berbasis digital berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi 

dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Lingkungan pembelajaran yang interaktif 



Digitalisasi pembelajaran dan etika pendidikan agama Islam... 

Vol. 7 No. 5 (2026), pp. 53-70 | 59  

mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dan terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran secara daring.  

Penelitian Tuela dkk., (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

dan teknologi kolaboratif dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik karena pembelajaran menjadi lebih komunikatif, menarik, dan 

mendukung interaksi antara guru dan siswa (Tuela & Palar, 2022). Teknologi digital 

memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar secara lebih mandiri dan aktif dalam 

memahami materi pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan platform digital dalam 

pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 

menjadi sarana penting dalam meningkatkan motivasi, partisipasi, dan kualitas 

pengalaman belajar peserta didik di era digital. 

Selain itu, digitalisasi memberikan kemudahan akses terhadap berbagai sumber 

belajar keislaman, seperti Al-Qur’an digital, kitab tafsir, dan kajian keislaman yang 

tersedia secara daring. Hal ini mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri 

(self-directed learning) dan lebih aktif dalam menggali pengetahuan. Penelitian Bond 

dkk., (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran digital mampu meningkatkan 

fleksibilitas dan aksesibilitas dalam proses belajar (Bond dkk., 2021). Namun demikian, 

kemudahan tersebut juga menghadirkan tantangan, terutama terkait dengan keakuratan 

informasi keagamaan yang beredar di dunia digital. Tidak semua informasi dapat 

dijadikan rujukan yang valid. Oleh karena itu, peserta didik perlu memiliki literasi digital 

yang baik agar mampu menyaring informasi secara kritis. Dalam hal ini, guru berperan 

penting sebagai pembimbing yang mengarahkan penggunaan teknologi secara bijak dan 

bertanggung jawab (Bozkurt & Sharma, 2020). 

Sejalan dengan itu, peran guru PAI mengalami perubahan yang cukup signifikan. 

Guru tidak lagi hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, 

motivator, dan kurator konten pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu merancang 

pembelajaran yang inovatif serta menanamkan nilai-nilai etika dalam penggunaan 

teknologi agar peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat (Rapanta dkk., 2020). Selain itu, penelitian Wati dkk., (2025) 

menegaskan bahwa guru di era digital perlu memiliki kompetensi pedagogik dan digital 

yang memadai agar mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran (Wati dkk., 2025). Kompetensi tersebut mencakup kemampuan memilih 

media pembelajaran, mengelola interaksi digital, serta membimbing peserta didik dalam 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Sementara itu, Junaidi dkk., (2023) 

penelitian mengungkapkan bahwa transformasi digital telah mengubah hubungan 

antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-

satunya sumber informasi, melainkan berperan sebagai pembimbing yang membantu 

peserta didik dalam memahami dan menyaring berbagai informasi digital secara kritis 

dan etis (Junaidi dkk., 2023).  

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, perubahan peran guru menjadi sangat 

penting karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan karakter peserta didik. Oleh 

karena itu, guru PAI perlu mampu mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam dalam 

penggunaan teknologi agar peserta didik dapat memanfaatkan media digital secara bijak 
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dan bertanggung jawab. Dengan demikian, guru memiliki peran strategis dalam 

menciptakan pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan berorientasi pada pembentukan 

karakter di era digital. Dengan demikian, digitalisasi pembelajaran PAI merupakan 

langkah strategis dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern. Integrasi 

antara teknologi dan nilai-nilai Islam harus dilakukan secara seimbang agar tujuan 

pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

karakter religius. Jika dimanfaatkan secara optimal, digitalisasi dapat menjadi sarana 

yang efektif dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, menarik, dan bermakna. 

B. Media dan platform digital dalam pembelajaran PAI 

Media dan platform digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kini 

berperan sebagai sarana strategis dalam menghadirkan proses belajar yang lebih 

kontekstual, fleksibel, dan bermakna. Perkembangan teknologi tidak hanya berdampak 

pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga mengubah cara peserta didik memahami 

serta mengonstruksi pengetahuan keislaman. Dalam perspektif konektivisme yang 

dipelopori oleh George Siemens, pembelajaran dipandang sebagai proses membangun 

keterhubungan antar berbagai sumber informasi digital, sehingga memungkinkan 

peserta didik memperoleh wawasan yang lebih luas dan beragam (Lubis & Siregar, 

2025). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk., (2023) penelitian 

mengungkapkan bahwa transformasi digital telah mengubah hubungan antara guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

informasi, melainkan berperan sebagai pembimbing yang membantu peserta didik 

dalam memahami dan menyaring berbagai informasi digital secara kritis dan etis (Putra 

dkk., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan platform digital dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas proses belajar. Peserta didik dapat 

mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih mudah dijangkau. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa media 

digital mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menarik. 

Pemanfaatan platform digital seperti Google Classroom dan Moodle memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan pembelajaran secara terstruktur. Melalui platform 

tersebut, guru dapat mendistribusikan materi, memfasilitasi diskusi, serta melakukan 

evaluasi dalam satu sistem yang terintegrasi. Di sisi lain, penggunaan Zoom dan 

Microsoft Teams mendukung pembelajaran sinkron yang memungkinkan interaksi 

langsung antara guru dan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak 

hanya memperluas akses, tetapi juga memperkuat interaksi dalam proses pembelajaran 

(Trust & Whalen, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Latipah dan Whalen, (2023) 

menjelaskan bahwa platform pembelajaran digital memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung efektivitas pembelajaran, terutama dalam membangun komunikasi dan 

keterlibatan peserta didik selama proses belajar berlangsung (Latipah dkk., 2023). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya memperluas akses 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan 

belajar. 

Selain itu, media digital berbasis konten seperti YouTube serta podcast keislaman 

menjadi alternatif sumber belajar yang lebih variatif dan menarik. Materi PAI dapat 
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disajikan dalam bentuk visual maupun audio sehingga lebih mudah dipahami dan 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penelitian Hasmizah dan Humaidai, 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan daya ingat serta motivasi belajar secara signifikan. Digitalisasi juga 

memberikan kemudahan akses terhadap berbagai sumber keislaman, baik yang bersifat 

klasik maupun kontemporer, melalui perpustakaan digital dan aplikasi keislaman. 

Peserta didik dapat mengakses Al-Qur’an, hadis, maupun kitab tafsir dengan lebih cepat 

dan praktis (Hasmiza & Humaidi, 2023). Namun demikian, kemudahan ini juga 

menuntut kemampuan literasi digital yang baik agar peserta didik mampu 

memverifikasi dan memilih sumber yang kredibel. Tanpa kemampuan tersebut, potensi 

terjadinya kesalahan pemahaman keagamaan akan semakin besar (Zulmi dkk., 2024). 

Perkembangan ini turut mendorong perubahan peran guru dalam pembelajaran PAI. 

Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi berfungsi sebagai 

fasilitator dan kurator yang membantu peserta didik dalam menavigasi berbagai sumber 

digital. Selain itu, guru juga dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang 

inovatif serta mengintegrasikan teknologi secara efektif agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. Dengan demikian, media dan platform digital dalam 

pembelajaran PAI memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Integrasi teknologi yang tepat tidak hanya menjadikan 

pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mampu memperkuat pemahaman serta 

pengamalan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pemanfaatan media digital perlu 

dilakukan secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab agar memberikan dampak 

positif yang berkelanjutan. 

C. Literasi digital dalam perspektif PAI 

Literasi digital dalam perspektif Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

dimaknai sebagai kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga sebagai kecakapan 

dalam memahami, menilai, dan menyikapi informasi digital secara kritis dan 

berlandaskan nilai. Di tengah derasnya arus informasi, peserta didik tidak lagi sekadar 

menjadi penerima, tetapi juga berperan sebagai penghasil konten keagamaan. Dalam 

kerangka konektivisme yang diperkenalkan oleh George Siemens, pembelajaran 

berlangsung melalui jaringan informasi yang luas, sehingga kemampuan mengelola dan 

mengevaluasi informasi menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran (Sidabutar 

& Munthe, 2022). Selain itu, penelitian Syahroni dkk., (2025) menegaskan bahwa 

literasi digital tidak sekadar berkaitan dengan keterampilan teknis menggunakan 

teknologi, tetapi juga meliputi kemampuan berpikir kritis, memahami konteks 

informasi, dan membangun kesadaran etis dalam penggunaan media digital (Syahroni 

dkk., 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dimensi sosial, 

budaya, dan moral yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Dalam konteks PAI, literasi digital memiliki karakteristik khusus karena berkaitan 

erat dengan nilai-nilai keislaman. Peserta didik tidak hanya dituntut mampu mengakses 

sumber-sumber keagamaan seperti Al-Qur’an, hadis, dan tafsir secara digital, tetapi juga 

harus mampu memahami keabsahan, konteks, dan otoritas sumber tersebut. Hal ini 

menjadi penting mengingat banyaknya konten keagamaan di media digital yang belum 

tentu valid. Oleh sebab itu, literasi digital dalam PAI perlu diarahkan pada penguatan 
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kemampuan berpikir kritis yang disertai sikap kehati-hatian (tabayyun) dalam 

menerima informasi (Livingstone, 2020). Penelitian Juhanda dan Setiawan, (2025) 

menjelaskan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengakses informasi, tetapi juga mencakup kemampuan dalam mengevaluasi 

kredibilitas, memahami konteks, serta menyikapi informasi digital secara kritis 

(Juhanda & Setiawan, 2025). Dalam lingkungan digital yang dipenuhi berbagai 

informasi, kemampuan berpikir kritis menjadi sangat penting agar individu tidak mudah 

menerima informasi yang menyesatkan atau tidak dapat dipertanggungjawabkan.  

Literasi digital tidak hanya berhubungan dengan keterampilan teknis menggunakan 

media digital, tetapi juga mencakup dimensi etis dan kognitif. Pengguna media digital 

dituntut mampu memahami konteks sosial dan budaya dari informasi yang diterima 

serta memiliki kesadaran moral dalam penggunaannya. Selain aspek kognitif, literasi 

digital dalam PAI juga mencakup dimensi etika dan spiritual. Interaksi di ruang digital 

harus mencerminkan akhlak Islami, seperti menjaga sopan santun dalam 

berkomunikasi, tidak menyebarkan informasi yang belum jelas kebenarannya, serta 

menghargai perbedaan pendapat. Dengan demikian, literasi digital tidak hanya 

membentuk kecakapan teknis, tetapi juga membangun karakter dan kedewasaan moral 

peserta didik dalam kehidupan digital (Syahroni dkk., 2025). Lebih lanjut, literasi digital 

juga mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dan reflektif. Mereka dapat 

mengeksplorasi berbagai sumber keislaman, membandingkan pandangan, serta 

mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari. Proses ini tidak hanya 

memperluas wawasan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam 

memahami ajaran Islam secara lebih mendalam dan kontekstual (Falloon, 2020). 

Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat penting dalam mengembangkan literasi 

digital peserta didik. Guru PAI tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga berperan 

sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam menavigasi informasi digital secara 

tepat. Guru juga perlu memberikan contoh dalam penggunaan teknologi yang bijak serta 

menanamkan nilai-nilai etika dalam berinteraksi di dunia digital. Dengan demikian, 

literasi digital dalam perspektif PAI merupakan perpaduan antara kemampuan teknis, 

kecakapan berpikir kritis, dan penguatan nilai-nilai keislaman. Literasi digital tidak 

hanya bertujuan untuk memudahkan akses informasi, tetapi juga untuk membentuk 

peserta didik yang bijak, selektif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan 

era digital. Jika dikembangkan dengan baik, literasi digital dapat menjadi fondasi 

penting dalam menciptakan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gusli dan Sesmiarni, (2025) menjelaskan bahwa guru di era digital perlu 

memiliki kompetensi pedagogik dan digital yang baik agar mampu membimbing peserta 

didik dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab. Guru tidak 

hanya dituntut menguasai penggunaan media digital, tetapi juga harus mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis, 

reflektif, dan kolaboratif peserta didik (Gusli & Sesmiarni, 2025). Dalam konteks ini, 

guru PAI memiliki peran strategis dalam membangun budaya digital yang sehat melalui 

penanaman nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan kesantunan dalam 

aktivitas digital. 
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Dengan demikian, literasi digital dalam perspektif PAI merupakan perpaduan antara 

kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, kemampuan berpikir kritis dalam 

mengevaluasi informasi, serta penguatan nilai-nilai keislaman sebagai dasar etika dalam 

kehidupan digital. Literasi digital tidak hanya bertujuan untuk mempermudah akses 

informasi, tetapi juga untuk membentuk peserta didik yang mampu menggunakan 

teknologi secara selektif, bijak, dan bertanggung jawab. Jika dikembangkan secara 

optimal, literasi digital dapat menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi yang 

tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter, moral, dan akhlak 

mulia dalam menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks. 

D. Etika digital dalam pembelajaran PAI 

Etika digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) saat ini tidak lagi 

dipandang sebagai pelengkap, melainkan sebagai fondasi utama dalam mengarahkan 

penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Di tengah derasnya arus 

informasi digital, peserta didik tidak hanya dihadapkan pada pengetahuan, tetapi juga 

pada berbagai nilai dan perspektif keagamaan yang beragam. Oleh karena itu, etika 

digital berfungsi sebagai pedoman moral agar peserta didik tetap berpegang pada 

prinsip-prinsip Islam dalam beraktivitas di dunia maya. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI tidak hanya menghasilkan individu yang melek teknologi, tetapi juga 

memiliki kesadaran etis dan spiritual dalam kehidupan digital (Amalia dkk., 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Akhyar dkk., (2024) menjelaskan bahwa perkembangan 

teknologi digital tidak hanya memengaruhi pola belajar dan komunikasi, tetapi juga 

memunculkan berbagai persoalan etika dalam penggunaan media digital. Oleh sebab itu, 

pendidikan perlu memberikan perhatian terhadap pembentukan kesadaran moral agar 

peserta didik mampu memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab dan terhindar 

dari penyalahgunaan media digital (Akhyar dkk., 2024). 

Dalam perspektif PAI, etika digital bersumber dari nilai-nilai dasar Islam seperti 

kejujuran (ṣidq), tanggung jawab (amanah), dan adab dalam berinteraksi. Nilai-nilai ini 

tercermin dalam perilaku digital sehari-hari, seperti tidak menyebarkan informasi yang 

belum jelas kebenarannya, menghindari plagiarisme, serta menjaga kesantunan dalam 

komunikasi daring. Penelitian Yusrina, ( 2021) menunjukkan bahwa penerapan nilai-

nilai akhlak dalam penggunaan teknologi mampu membentuk karakter peserta didik 

yang lebih bertanggung jawab dan berintegritas di ruang digital (Yusrina, 2021). Lebih 

lanjut, kompleksitas dunia digital menghadirkan berbagai tantangan etika, seperti 

cyberbullying, ujaran kebencian, hingga penyebaran informasi keagamaan yang tidak 

valid. Kondisi ini menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang dilandasi prinsip tabayyun atau klarifikasi informasi. Penelitian Akhyar dkk., 

(2023) menunjukkan bahwa kemampuan memverifikasi informasi dan memahami 

konteks digital merupakan bagian penting dalam membangun etika digital yang kuat 

dalam pendidikan Islam (Akhyar, M, dkk., 2023). 

Di sisi lain, implementasi etika digital dalam pembelajaran PAI sangat dipengaruhi 

oleh peran guru sebagai teladan. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

menunjukkan praktik penggunaan teknologi yang etis, seperti menggunakan sumber 

yang kredibel, berkomunikasi secara santun, serta menghargai perbedaan pendapat. 

Penelitian Robi’ah, (2025) menegaskan bahwa keteladanan guru dalam etika digital 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan budaya digital yang positif di 

lingkungan Pendidikan. Selain itu, etika digital juga berkaitan dengan kesadaran peserta 

didik terhadap jejak digital (digital footprint) yang ditinggalkan dalam setiap aktivitas 

Online (Robi’ah dkk., 2025). Peserta didik perlu memahami bahwa setiap tindakan 

digital memiliki konsekuensi jangka panjang. Oleh karena itu, pembelajaran PAI harus 

mampu menanamkan kesadaran akan pentingnya tanggung jawab dalam penggunaan 

teknologi, sehingga terbentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga matang secara moral dan spiritual (Juhanda & Setiawan, 2025). 

Dengan demikian, etika digital dalam pembelajaran PAI merupakan elemen penting 

dalam membentuk karakter peserta didik di era digital. Integrasi antara teknologi dan 

nilai-nilai Islam menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

modern, tetapi juga bermakna. Oleh karena itu, etika digital harus menjadi bagian 

integral dalam pembelajaran PAI guna menghasilkan generasi yang bijak, bertanggung 

jawab, dan berakhlak mulia. Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan menghasilkan 

individu yang mampu menggunakan teknologi, tetapi juga membentuk generasi yang 

memiliki kesadaran etis, tanggung jawab sosial, dan spiritualitas yang kuat dalam 

kehidupan digital. Jika diterapkan secara optimal, etika digital dapat menjadi dasar 

dalam menciptakan lingkungan digital yang sehat, beradab, dan selaras dengan nilai-

nilai Islam. 

E. Tantangan dan problematika digitalisasi PAI 

Digitalisasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) membawa 

perubahan yang signifikan, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai tantangan 

yang tidak sederhana. Perubahan ini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

teknologi, tetapi juga menyangkut transformasi cara belajar dan memahami ajaran 

Islam. Di satu sisi, teknologi mempermudah akses terhadap sumber-sumber keislaman, 

tetapi di sisi lain menuntut kesiapan lembaga pendidikan dan sumber daya manusia 

untuk beradaptasi secara optimal. Penelitian Muttaqin, (2022) menunjukkan bahwa 

tantangan utama digitalisasi pendidikan Islam terletak pada kesiapan sistem pendidikan 

dalam menghadapi perubahan yang cepat di era digital. Salah satu tantangan yang paling 

menonjol adalah kesenjangan digital (digital divide). Tidak semua peserta didik 

memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan jaringan internet, sehingga 

menimbulkan ketimpangan dalam proses pembelajaran (Muttaqin, 2022). Kondisi ini 

menyebabkan sebagian peserta didik dapat mengikuti pembelajaran digital dengan baik, 

sementara yang lain mengalami keterbatasan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi pendidikan belum sepenuhnya merata dan masih menyisakan persoalan 

aksesibilitas (Jihan dkk., 2023). 

Selain itu, rendahnya literasi digital juga menjadi permasalahan penting dalam 

pembelajaran PAI. Banyak peserta didik yang mampu menggunakan teknologi, tetapi 

belum memiliki kemampuan untuk mengevaluasi dan memverifikasi informasi secara 

kritis. Akibatnya, mereka rentan terhadap informasi yang tidak valid, terutama dalam 

konteks keagamaan. Penelitian Hasanah dan Sukri, (2023) menegaskan bahwa 

lemahnya literasi digital dapat memengaruhi kualitas pemahaman peserta didik 

terhadap ajaran Islam. Digitalisasi juga menimbulkan tantangan dalam menjaga nilai-

nilai keislaman. Penyajian materi yang serba cepat dan instan di media digital sering kali 
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mengurangi kedalaman pemahaman terhadap ajaran Islam (Hasanah & Sukri, 2023). 

Hal ini berpotensi menyebabkan peserta didik memahami agama secara dangkal dan 

kurang komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menjaga keseimbangan 

antara pemanfaatan teknologi dan pendalaman nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran 

(Suhendi, 2023). 

Di sisi lain, kesiapan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan digitalisasi 

PAI. Tidak semua guru memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran secara efektif. Sebagian masih menggunakan teknologi secara 

terbatas, sehingga belum mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif. Penelitian Gusli dkk., (2023) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru 

sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di era digital. Selain aspek teknis, 

digitalisasi juga menghadirkan tantangan dalam aspek budaya dan pedagogi (Gusli dkk., 

2023). Adaptasi terhadap teknologi memerlukan perubahan dalam pola pikir dan 

kebiasaan belajar, baik bagi guru maupun peserta didik. Tanpa kesiapan tersebut, 

digitalisasi dapat menimbulkan disorientasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan yang seimbang antara teknologi, pedagogi, dan nilai-nilai 

keislaman agar digitalisasi dapat berjalan secara efektif (Wahyudin dkk., 2023). 

Dengan demikian, digitalisasi pembelajaran PAI tidak hanya memberikan peluang, 

tetapi juga menghadirkan berbagai tantangan yang harus dikelola secara strategis. 

Upaya seperti pemerataan akses teknologi, peningkatan literasi digital, penguatan 

kompetensi guru, serta internalisasi nilai-nilai Islam menjadi kunci dalam menghadapi 

problematika tersebut. Jika hal ini dapat dilakukan dengan baik, maka digitalisasi akan 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran PAI secara menyeluruh. 

F. Strategi integrasi digital dan etika dalam PAI 

Integrasi teknologi digital dan nilai etika dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) perlu dirancang sebagai suatu sistem yang utuh, bukan sekadar penerapan 

alat teknologi semata. Pemanfaatan teknologi akan bernilai optimal apabila diiringi 

dengan penguatan nilai-nilai keislaman yang menjadi landasan moral peserta didik. 

Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

teknologi, tetapi juga pada pembentukan karakter yang berakhlak. Penelitian Khasanah, 

(2024) menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan Islam 

sangat ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan aspek teknologi dengan nilai-

nilai spiritual (Khasanah, 2024). 

Strategi utama yang dapat diterapkan adalah penguatan literasi digital berbasis nilai. 

Literasi digital dalam konteks PAI tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, 

tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, melakukan verifikasi informasi, serta 

memahami etika dalam penggunaan media digital. Prinsip tabayyun menjadi landasan 

penting dalam menyaring informasi keagamaan yang tersebar luas di dunia digital. 

Penelitian Asyibli, (2025) menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dengan nilai 

Islam mampu meningkatkan kualitas pemahaman sekaligus membentuk sikap bijak 

dalam bermedia (Asyibli dkk., 2025). 

Selanjutnya, peningkatan kompetensi digital guru menjadi langkah strategis yang 

tidak dapat diabaikan. Guru PAI dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran secara kreatif dan inovatif, serta membimbing peserta didik dalam 



Gusli, Nasution, Junaidi 

66 | Idarah Tarbawiyah: Journal of Management in Islamic Education 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Peran guru tidak hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan proses 

pembelajaran berbasis digital. Penelitian Rofika dkk., (2024) menunjukkan bahwa 

kompetensi digital guru berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di era 

digital (Rofika dkk., 2024). 

Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek digital juga dapat menjadi 

strategi efektif dalam mengintegrasikan teknologi dan etika. Peserta didik dapat 

dilibatkan dalam kegiatan seperti pembuatan konten dakwah digital atau media edukatif 

berbasis nilai-nilai Islam. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknologi, tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai keislaman melalui praktik 

langsung. Penelitian Tompul, (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mampu meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan tanggung jawab peserta didik 

(Tompul, 2022). 

Di sisi lain, pembentukan budaya digital yang etis di lingkungan pendidikan juga 

menjadi aspek penting. Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung 

penggunaan teknologi secara bijak melalui aturan yang jelas, pembiasaan perilaku 

positif, serta keteladanan dari guru. Lingkungan digital yang sehat akan membantu 

peserta didik membangun kebiasaan berperilaku jujur, santun, dan bertanggung jawab 

dalam aktivitas digitalnya (Hidayati dkk., 2024). 

Terakhir, evaluasi pembelajaran perlu dikembangkan secara komprehensif dengan 

memasukkan aspek etika digital sebagai bagian dari penilaian. Penilaian tidak hanya 

difokuskan pada hasil belajar kognitif, tetapi juga pada sikap dan perilaku digital peserta 

didik, seperti kejujuran akademik dan etika komunikasi. Dengan demikian, integrasi 

digital dan etika dalam PAI dapat terimplementasi secara nyata dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, strategi integrasi digital dan etika dalam PAI 

merupakan upaya penting dalam menciptakan pembelajaran yang seimbang antara 

kecakapan teknologi dan kematangan moral. Melalui pendekatan yang terintegrasi, 

pembelajaran PAI diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara digital, tetapi juga berakhlak mulia. 

Kesimpulan 
Digitalisasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 

perubahan penting yang menjadikan proses belajar lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis 

teknologi. Dalam pandangan George Siemens, pembelajaran berlangsung melalui 

jaringan informasi digital yang luas, sehingga mampu memperkaya wawasan peserta 

didik. Namun, penggunaan teknologi tersebut perlu disertai dengan literasi digital agar 

peserta didik mampu memahami dan menyeleksi informasi secara kritis. Selain itu, etika 

digital menjadi aspek utama yang harus diperhatikan agar pemanfaatan teknologi tetap 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesantunan 

dalam berinteraksi. Tanpa adanya penguatan etika, penggunaan teknologi berpotensi 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti penyalahgunaan media dan penurunan 

nilai moral. Meskipun memberikan banyak kemudahan, digitalisasi PAI juga 

menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan akses teknologi, rendahnya literasi 

digital, serta belum optimalnya kompetensi guru. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
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yang terintegrasi, meliputi penguatan literasi digital berbasis nilai, peningkatan 

kemampuan guru, dan pembentukan budaya digital yang beretika. Dengan demikian, 

digitalisasi PAI tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

tetapi juga untuk membentuk peserta didik yang memiliki kecakapan digital, 

kemampuan berpikir kritis, serta karakter yang berakhlak mulia. 
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